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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini,  peneliti memaparkan mengenai desain penelitian, 

teknik  pengumpulan  data,  teknik  penentuan  informan  dan  teknik analisa  data 

berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. 

3.1.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif, yaitu suatu metode yang bertujuan melukiskan secara sistematis. 

Sebagaimana yang diungkap Jalaludin Rakhmat dalam bukunya Metode 

Penelitian Komunikasi, mengatakan bahwa : 

“Metode deskriptif, yaitu dengan cara mempelajari masalah-

masalah dan tata cara yang berlaku di dalam masyarakat, serta 

situasi tertentu dengan tujuan penelitian yaitu menggambarkan 

fenomena secara sistematis fakta atau karakteristik populasi 

tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.” 

(Rakhmat, 2002: 22) 

Dalam metode deskriptif ini, peneliti bertindak sebagai pengamat yang 

membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan mencatatnya di dalam 

buku. Menurut Kountur (2004), penelitian deskriptif mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1. Berhubungan dengan keadaan yang terjadi saat itu. 

2. Menguraikan satu variabel saja atau beberapa variabel namun 

diuraikan satu persatu. 
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3. Variabel yang diteliti tidak dimanipulasi atau tidak ada perlakuan 

(treatment). (Kountur, 2004: 105-106) 

Sebagaimana yang diungkap Lexy J Moleong dalam Bukunya 

Metode Penelitian Kualitaif: 

“Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut 

secara holistic (utuh). Dalam hal ini tidak boleh 

mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variabel 

atau hipotesis tetapi perlu memandangnya sebagai bagian 

dari suatu keutuhan”. (Moleong, 2007 : 4 ) 

Menurut   Denzin  dan  Lincoln  dalam  Meloeng.   Menjelaskan  

penelitian kualitatif merupakan :  

“Penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan  maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada. Dengan berbagai karakteristik 

khas yang dimiliki, penelitian kualitatif   memiliki   keunikan   

tersendiri   sehingga   berbeda   dengan   penelitian kuantitatif. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak hanya sebagai upaya 

mendeskripsikan data tetapi deskripsi tersebut hasil dari 

pengumpulan data  yang sohih yang dipersyaratkan kualitatif yaitu 

wawancara mendalam, observasi non partisipan, studi dokumen, dan 

dengan melakukan triangulasi.” (Moleong,2001:5) 

 

Sedangkan menurut Deddy Mulyana dalam Bukunya Metodologi 

Penelitian Kualitatif, mengatakan bahwa : 

“Metode penelitian kualitatif dalam arti penelitian kualitatif 

tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, 

prinsip angka, atau metode statistik. Penelitian kualitatif 

bertujuan mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia 

dan menganalisis kualitas- kualitasnya, alih-alih mengubah 

menjadi entitas-entitas kuantitatif “. (Mulyana, 2007:15) 
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3.2  Teknik Penentuan Informan 

Informan atau narasumber dalam penelitian merupakan seorang yang 

memiliki informasi maupun data yang banyak terkait masalah dan objek yang 

sedang diteliti sehingga nantinya akan dimintai informasi mengenai objek 

penelitian tersebut. Sementara itu, Bagong Suyatna memiliki pernyataan tersendiri 

mengenai informan bahwa Peranan informan dalam mengambil data yang akan 

digali dari orang-orang tertentu yang dinilai menguasai persoalan yang hendak 

diteliti, mempunyai keahlian dan berwawasan cukup. (Suyatna, 2005 : 72). 

3.2.1 Informan Penelitian 

  Menurut Moleong dalam Ardianto mendefinisikan informan penelitian 

sebagai berukut:  

“Informan adalah orang yang dapat memberikan keterangan atau 

informasi mengenai masalah yang sedang diteliti dan dapat 

berperan sebagai narasumber selama proses peneltian.” (Ardianto, 

2011: 61-62) 

Informan memiliki peran penting dalam sebuah penelitian kualitatif dan 

dapat menunjang data yang dibutuhkan oleh peneliti. Pemilihan informan-

informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiono dalam buku Memahami 

Penelitian Kualitatif, adalah:  

“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 

misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa 

yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 

akan memuadahkan peneliti menjelajahi objek/situasu social yang 

diteliti.(Sugiono, 2009: 54) 

Para  informan  penelitian  tersebut  akan  disajikan dalam bentuk tabel 

dibawah ini :  
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     Tabel 3.1 

    Data Informan Penelitian 

No Nama Umur Jabatan 

1 Bambang Sugianto., S.H 30 Tahun Anggota Resmob 

2 Anang Yuda Asmara 31 Tahun Anggota Resmob 

3 Samsul Arifin 28 Tahun Anggota Resmob 

Sumber : Peneliti, 2015 

Pemilihan informan tersebut  didasari  pertimbangan  bahwa  mereka 

dianggap  peneliti  paling  mengetahui  mengenai  permasalahan  yang  akan  

diteliti saat ini. Hal ini dikarenakan bahwa  informan  tersebut memiliki 

keterkaitan yang besar terhadap masalah yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling. 

Teknik  ini  mencakup  orang-orang  yang  diseleksi  atas  dasar  kriteria-

kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian. 

 

3.3  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap 

melakukan penelitian. Karena tanpa hal tersebut penelitian tidak akan berjalan 

sesuai dengan apa yang kita inginkan. Bukan hanya pengetahuan yang harus 

dimiliki dalam melakukan penelitian, melainkan juga informasi dalam bentuk data 

yang dapat dijadikan sebagai bahan penelitian untuk di analisis pada akhirnya, 
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karena tujuan utama suatu penelitian adalah untuk mendapatkan data. Adapun 

teknik pengumpulan data yang dilakukan, sebagai berikut : 

3.3.1 Studi Lapangan 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi lapangan untuk 

memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan dengan 

penelitian yang diangkat. Adapun studi lapangan tersebut diantaranya yaitu : 

a. Wawancara Mendalam (Depth Interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang  

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Seperti yang diungkapkan 

oleh Elvinaro Ardianto, wawancara mendalam adalah : “teknik 

mengumpulkan data atau informasi dengan cara bertatap muka 

langsung dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 

mendalam  yang  dilakukan  denga  frekuensi  tinggi (berulang-ulang)  

secara intensif”. (Ardianto, 2011):178) 

b. Observasi Non Partisipan 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

tidak ikut di dalam kehidupan orang yang akan diobservasi, dan 

secara terpisah berkedudukan selaku pengamat. Di dalam hal ini 

penelitan  hanya bertindak sebagai penonton saja tanpa harus ikut 

terjun langsung ke lapangan. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi disini memuat data-data terhadap penelitian sebagai 

upaya untuk menafsirkan segala hal yang ditemukan di lapangan. 

Dokumentasi sendiri merupakan salah satu pengumpul data dimana 

sumber dokumentasi ini diperoleh dari beberapa data atau dokumen, 

laporan, buku, surat kabar, dan juga beberapa bacaan lainnya yang 

mendukung penelitiaan ini. “Dokumentasi berasal dari catatan 

peristiwa yang telah berlalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, 

foto, video dan sebagainya. Dokumen sudah lama digunakan dalam 

penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen 

sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, 

bahkan meramalkan“. (Moleong, 2007 : 161). 

 

3.3.2  Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah pengumpulan data dengan cara mencari sumber 

sumber tertulis kebeberapa tempat atau sumber dengan maksud melengkapi 

data yang dibutuhkan dalam beberapa penelitan ini dan berhubungan juga 

dengan perusahaan yang diteliti. Dalam proses pengumpulan data penelitan 

ini dilakukan beberaa metode pengumpulan data sebagai berikut, yakni : 

1. Internet Searching 

Internet  searching  disebut  pencarian  lewat  internet  seperti 

namanya metode ini dilakukan dengan cara melakukan pencarian 
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ke situs-situs atau blog-blog  untuk  kelengkapan  data  penelitian  

yang  ada  hubungannya dengan isi penelitian. 

2. Referensi Buku 

Referensi Buku merupakan pengumpulan data dari sumber-sumber 

tertulis seperti dari buku teks atau referensi dari skripsi, majalah, 

Koran, dan tulisan dari internet. (M. Idrus, 2009: 83) 

3. Penelitian Terdahulu 

Disini Peneliti menggunakan studi pustaka dengan melihat hasil 

karya ilmiah para peneliti terdahulu. Peneliti mengangkat penelitian 

ini tentang Pola Komunikasi, untuk mendapatkan referensi, peneliti 

melihat penelitian skripsi sebelumnya yang dijadikan sebagai 

sumber pembuatan skripsi yang berkaitan dengan pola komunikasi. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi disini memuat data-data terhadap penelitian sebagai 

upaya untuk menafsirkan segala hal yang ditemukan di lapangan. 

Dokumentasi sendiri merupakan salah satu pengumpul data dimana 

sumber dokumentasi ini diperoleh dari beberapa data atau dokumen, 

laporan, buku, surat kabar, dan juga beberapa bacaan lainnya yang 

mendukung penelitiaan ini. “Dokumentasi berasal dari catatan 

peristiwa yang telah berlalu. Dokumen dapat berupa tulisan, 

gambar, foto, video dan sebagainya. Dokumen sudah lama 

digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam 

banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk 
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menguji, menafsirkan, bahkan meramalkan“. (Moleong, 2007 : 

161). 

 

3.4  Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan 

secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan yang terus 

menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang diperoleh 

pada umumnya adalah data kualitatif, sehingga teknik analisis data yang 

digunakan belum ada pola yang jelas. Oleh karena itu sering mengalami kesulitan 

dalam melakukan analisis. Definisi analisis data menurut Sugiyono dalam buku 

memahami penelitian  kualitatif, antar lain : 

“Analisis  data  adalah  mencari dan  menyusun  secara  sistematis  

data  yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi  dengan cara mengorganisir data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam   unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola,   memilih nama   penting yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah  dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain”. (Sugiyono, 2005:89) 

 

Milles and Huberman (1984) dalam Sugiyono,  mengemukakan  bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. (Sugiyono, 2012:91)  

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
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Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel  

Milles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 

data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 

(Sugiyono, 2012:91) Miles and Huberman melukiskan siklusnya seperti terlihat 

pada gambar berikut ini : 

 

Gambar 3.1 

Komponen-komponen Analisa Data Model Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku “Memahami Penelitian Kualitatif” (Sugiono, 2012: 92) 
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Data  yang  diperoleh  dari  lapangan  dilakukan  analisis  melalui  tahap-

tahap sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan 

selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk 

rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian. 

2. Reduksi  Data  (Data  reduction)  :  Kategorisasi  dan  mereduksi  data,  

yaitu melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait 

dengan masalah penelitian, selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik 

masalah 

3. Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu 

menginterpretasikan  apa  yang  telah  diinterpretasikan  informan  

terhadap  masalah yang diteliti. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing / verification): Pengambilan 

kesimpulan  berdasarkan  susunan  narasi  yang  telah  disusun  pada  tahap  

ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian. 

Dari empat tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang ada di 

dalamnya berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling berhubungan antara tahap 

yang satu dengan tahap yang lainnya. Analisis dilakukan secara kontinu dari 

pertama sampai akhir penelitian, untuk mengetahui pola komunikasi anggota 

Resmob dalam menangani kasus kriminalitas. 

 

 

 



78 
 

 
 

3.5  Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data yang akan dilakukan dalam penelitian kualitatif 

meliputi beberapa pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility atau uji 

kepercayaan terhadap hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2010:270) cara 

pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi data, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negative. Tetapi memilih beberapa saja sesuai dengan kebutuhan 

dalam penelitian yang dilakukan. 

1. Meningkatkan Ketekunan (Persistent observation) 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan 

adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil 

penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan 

yang diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan 

semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa 

data yang ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak. (Sugiyono, 

2010:272) 

2. Triangulasi 

Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan 
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dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara megecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data 

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. (Sugiyono, 2010:273). 

 

3.6  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian dari  peneliti 

serta waktu  berlangsungnya penelitian  ini,  adapun  lokasi dan   waktunya 

sebagai berikut : 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti memilih tempat penelitian di Kota Bandung 

yaitu di Polrestabes Bandung Satuan Kriminalitas Jalan Merdeka No. 18-20 

Bandung. 

3.6.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan selama 6 bulan. Terhitung dari awal 

bulan Maret 2015 sampai bulan Agustus 2015. Mulai dari persiapan, 

pelaksanaan hingga ke penyelesaian. 
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Tabel 3.2 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                         

2 Penulisan Bab I                         

 Bimbingan                         

3 Penulisan Bab II                         

 Bimbingan                          

4 Pengumpulan 
Data Lapangan 

                        

5 Penulisan Bab III                         

 Bimbingan                          

6 Seminar UP                         

7 Wawancara                          

8 Penulisan Bab IV                         

 Bimbingan                         

9 Penulisan Bab V                         

 Bimbingan                          

10 Penyusunan 
KeseluruhanDraft 

                        

11 Sidang                         

Sumber : Peneliti, 2015 

 


